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BAB IV KESIMPULAN 

 

Karya tari ini merupakan perwujudan dari kisah perjuangan dan cinta antara 

Irawan dengan Krisna dimana kisah cinta yang tercipta merupakan kisah yang tidak 

sewajarnya namun sudah merupakan takdir dari Tuhan. Dalam karya ini secara 

simbolis diceritakan bahwa dalam kehidupan nyata manusia merupakan wayang 

dan Tuhan adalah dalangnya, dimana setiap cerita sudah merupakan garis takdir 

yang kuasa. Sehingga tujuan dari terciptanya karya ini adalah untuk memberikan 

kesan dramatik dari kisah pengorbanan dan kisah asmara antara Irawan dengan 

Krisna yang dikemas dalam koreografi kelompok berbentuk sendratari klasik. 

Skema kerangka dasar penciptaan karya ini meliputi ; perencanaan, 

penentuan ide, dan presentasi merupakan skema yang dibutuhkan dalam pembuatan 

karya tari ini, sehingga dapat terwujud dengan baik. 

Tipe tari dramatari dengan kesan dramatik dan penggarapan koreografi 

kelompok dipilih sebagai metode untuk menyampaikan tema karya kepada 

penonton dengan harapan pesan yang tersirat dapat terbaca walau tidak secara 

gamblang dinyatakan walau terdapat penokohan. Rangsang yang digunakan adalah 

rangsang ide, rangsang auditif, rangsang visual, dan rangsang kinetik.  

Front curtain, backdrop berwarna putih, trap, keris, gendhewa, dan kain 

putih digunakan sebagai setting dan properti yang digunakan dalam karya ini. 

Penari yang mendukung dalam karya ini berjumlah delapan orang dimana 

semuanya adalah penari laki-laki sebagai wujud penggambaran dari nilai-nila luhur 

kepemimpinan dari Hastabrata. Rias dan busana yang dipakai dalam karya ini 
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bertujuan untuk mendukung penyampaian tema melalui sensasi visual yang 

disajikan.  Rias dan busana yang digunakan dalam karya ini adalah rias korektif 

gaya wayang orang putra alus. Musik yang digunakan tidak hanya sebagai 

pengiring dan penentu irama gerak tari, tapi juga merupakan penghantar suasana. 

Pada akhirnya karya Garising Pinesthi dapat memberikan manfaat bagi 

semua orang khususnya bagi koreografer dan Institut Seni Indonesia. Dengan 

dibuatnya karya ini koreografer dapat lebih mengerti mengenai kisah Mahabharata 

dan pertunjukan wayang orang Gaya Surakarta. Karya ini juga dapat menunjukkan 

bahwa ada beberapa kisah dan tahapan yang muncul dalam cerita Mahabharata. 

Koreografer juga dapat mengerti proses membuat sebuah koreografi kelompok 

dengan segala hal yang terlibat di dalamnya.  
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